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Perkawinan merupakan peristiwa hukum. Dalam UU No. 1 tahun 1974, dikatakan bahwa perkawinan harus
dicatatkan pada lembaga yang berwenang. Dalam hal ini, ada dualembaga yaitu Kantor Urusan Agama bagi
pemeluk agama lslam dan Kantor Catatan Sipil bagi pemeluk selain agama |slam. Pencatatan perkawinan
subyek hukum pada |lembaga catatan sipil maupun Kantor Urusan Agama memberikan status hukum yang
pasti yang sangat berguna bagi para pihak beserta keturunannya. Hal ini berarti perkawinan tersebut diakui
dan di lindungi oleh negara. Pada kenyataannya, tidak semua warga negara pemeluk agama selain Islam
dapat dengan mudah mencatatkan perkawinannyadi Kantor Catatan Sipil. Hal ini terjadi pada kasus
pencatatan perkawinan adat Gumirat Barna Alam dengan Susilawati. Perkawinan mereka di tolak
pencatatannya oleh Kantor Catatan Sipil dengan alasan perkawinan merekatidak sah menurut agamayang
diakui di Indonesia. Mengenal masalah ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan hukum dan aparat
pemerintah. Adayang setuju dengan penolakan tersebut, dan ada pula yang tidak. Penyelesaian masalah ini
salah satunya adalah dengan cara tidak mengaitkan urusan pencatatan perkawinan yang merupakan urusan
administrasi dengan sahnya suatu perkawinan atau tidak. Dengan demikian tidak ada perlakuan hukum yang
berbeda kepada warganegara dalam negara Indonesia yang berdasarkan Ketuhanan Y ang Maha Esa dalam
upaya memperoleh kepastian hukum.
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